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Timur sangat potensial untuk pengembangan

Potensi Jawa Timur dalam agribisnis dapat di

lihat dari berbagail keberhasilan baik di bidang tanaman pa-

ngan, perkebunan,
agribisnis serta agroindustri di Jawa Timur

pengembangan

peternakan, perikanan maunpun kehutanan. Dan

harus segera dikembangkan lebih dahulu sebelum pengembangan
beraneka ragam industri lainnya, karena pengembangan agroin-
dustri dan agribisnis lebih langsung menyentuh kepentingan
banyak petani dalan kaitannya dengan peningkatan kesejahte-

raan.

Ditinjan

dari pendekatan aspek khomoditi selama Pelita

IV di Jawa Timur menunjukkan bahwa adanya peningkatan komodi-
ti Tanaman Pangan yang pada umumnya pertumbuhan rata-ratanva
relatif tinggi terutama sayuran, buah-buahan serta palawija

terutama kedelai,

tetapi masih ada juga komoditi yang pertum-~

buhan rata-ratanya relatif rendah misalnya ubi jalar, kacang

tansh dan padi.

Sedzngkan sub sektor Perkebunan pertumbuhan

produksinya masih relatif rendah, meskipun sudah dilaksanakan
program pengembangan beberapa komoditi perkebunan seperti

kopi, kakao,
tan teknis

kelapa dan teh. Hal ini disebabkan adanya hamba-
naupun non teknis di bidang Perkebunan Rakyat

maupun Perkebunan Besar.

Ditinjan

dari pendekatan aspek fungsional, komoditi

Tanaman Pangan terutama padi sebagai stok pengadaan pangan

meaurjukkan
5,25% pada

pertumbuhan produksi tertingg! yaitn sebesar
periocde 1984/1385. Dalam periode selanjutnya

pertumbuhan padi menurun terus sampal szkhir Pelita IV, hanvya

sebesar 1,56%.

Sedangkan sub sektor Perkebunan menunjukkan

penurunan nilai ekspor yang disebabkan oleh turunnya harga
koemoditi perkebunan.

Rerda=sarkan

harga konstan 1983, nilai tuksar petani

mengalami kenaikan terns selama Pelita IV, berturat-turut
sebesar 101,3 pada tahun 1984 dan menjadi 113,3 pada akhir
Pelita 1IV. Berarti kesejahteraan petani di Jawa Timur dapat

ditingkatkan

melalul penerapan konsep agribisnis. Dengan

perkataan lain melalui agribisnis pembangunan sektor Pertani-
an dapat ditingkatkan.
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